BAB I1

LANDASAN TEORITIS

2.1 Teori yang Relevan
2.1.1 Bank Syariah
2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentangddédn Syariah yang
tertuang dalam pasal 1 ayat (1) ( 2 ) dan (drsgbutkan bahwa :

1. Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang nggmydentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup Kedgiman, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksakeg@tan usahanya.

2. Bank adalah badan usaha yang menghimpama ddari masyarakat
dalam bentuk Simpanan dan menyalurkannya kepatwsyarakat
dalam  bentuk kredit dan/atau bentuk lainnyaamalrangka
meningkatkan taraf hidup rakyat.

7. Bank Syariah adalah Bank yang menjalankeggiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jemisterdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Selanjutnya, Muhammad (2005:13) dalam bukunya niartkan bahwa
“Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bardfiady adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bungaébitkan pula bahwa
“Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bungalaladdembaga
keuangan/perbankan yang operasional dan produkkgenbdangkan berdasarkan
pada Al Quran dan Hadist Nabi SAW”. Hal senada glapkan oleh Dahlan
Siamat (2004:183) yang menyatakan bahwa “Bank ayasmitu bank yang dalam

menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsipggphokum atau syariah Islam

dengan mengacu kepadbhQurandanAl Hadist.
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Berusaha sesuai prinsip syariat islam dimaksudkdalah beroperasi
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah islam khugsrang menyangkut cara-
cara bernuamalat secara islam, antara lain misalieygan menjauhi praktek
yang mengandung unsur-unsur riba dalam melakukgiate® investasi atas dasar
bagi hasil pembiayaan perdagangan. Sedangkan &egiaaha mengacu pada Al
Quran dan Hadist dimaksudkan adalah dalam melaku@arasi mengikuti
larangan dan perintah yang terdapat dalam Al QdaanSunnah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bank dyaasidalah lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat desippanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk thredibiayaan yang
dijalankan berdasarkan prinsip hukum islam yantuaeg dalam Al Quran dan

Hadist.

2.1.1.2 Fungs dan Peranan Bank Syariah
Fungsi dan peran bank syariah menurut Heri Sudar&®04:9) yaitu sebagai
berikut:

a. Manajer Investasi
Bank syariah dapat mengelola dana masyarakat. Détaga lain, bank
syariah berfungsi pengelola investasi atas danaabahs dengan
menggunakan akadudharabahatau sebagai agen investasi.

b. Investor
Bank syariah dapat menginvestasikan dana yang ikiinydh maupun
dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. Hallakukian dengan
menggunakan alat investasi yang sesuai dengangpsiyeriah.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran
Bank syariah dapat melakukan kegiatan-kegiatanlggsaman perbankan
sebagaimana lazimnya seperti transfer, Kkliring, asgmg tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.
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d. Pelaksanaan kegiatan sosial
Sebagai ciri yang melekat pada identitas keuangana$, bank Islam
juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan nedolg zakat,
infak dan shadagah serta pinjaman kebajikarggrdul hasah sesuai
ketentuan yang berlaku.

Sedangkan fungsi dan peranan bank yang tertuamgndBSAK 59 sebagai

berikut :

1. Manajer Investasi, dalam hal ini bank syariah dapahgelola investasi
dana nasabah

2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dama dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembaybeak syariah dapat
melakukan kegiatan dan jasa pelayanan perbankagaetana lazimnya.

4, Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang katelpada entitas

keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewagibaintuk
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadnaisiis
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosiaiyain

Adanya bank syariah diharapkan mampu meningkatkanmbuhan ekonomi,
khususnya sektor riil melalui pembiayaan-pembiaygang diberikan kepada
masyarakat. Selain itu bank syariah harus mampujatieaswatun hasanah
dalam implementasi moral dan etika bisnis yang beateu melaksanakan etika
dan moral agama dalam aktivitas ekonomi. Hal irsuae dengan pendapat
Muhammad “..Uswah hasanah (teladan) implementasi moral dalam

penyelenggaraan usaha bank...”
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2.1.1.3 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keukogaensional dan
syariah ini adalah terletak pada pengembalian dsmbpgian keuntungan yang
diberikan oleh nasabah kepada bank atau yang kimeroleh bank kepada
nasabah yang dikenal dengan sistem bagi hasilgtampga).

Menurut Muhammad Syafi'i Antonio (2001:29) mengerakdn bahwa
“Perbedaan antara bank konvensional dan bank Byamenyangkut akad dan
aspek legalitas, lembaga penyeleseian sengketktistrorganisasi, bisnis dan
usaha yang dibiayai, serta lingkungan dan budagra’k
1. Akad dan Aspek Legalitas

Dalam bank syariah, Akad yang dilakukan dalam bagériah memiliki
konsekuensiduniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan
hukum Islam. Nasabah seringkali berani melanggaepa@&katan/perjanjian yang
telah dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkakuhupositif belaka, tapi tidak
demikian bila perjanjian tersebut memiliki pertanggjawaban hingggaumil
giyamah nanti. Setiap akad dalam perbankan syariah, bdi&nddal barang,
pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya harusienehi ketentuan akad,
seperti hal-hal berikut:

a. Rukun, seperti:

1) Penjual

2) Pembeli

3) Barang

4) Harga



15

5) Akad/ijab Kabul
b. Syarat, seperti:

1) Barang dan jasa harus halal sehingga transaksbatasg dan jasa yang

haram menjadi batal demi hukum syariah.

2) Harga barang dan jasa harus jelas.

3) Tempat penyerahardélivery) harus jelas karena akan berdampak pada
biaya transportasi.

4) Barang yang ditransaksikan harus sepenuhnya dadgnklikan. Tidak
boleh menjual sesuatu yang belum dimiliki atau dgai seperti yang
terjadi pada transakshort saledalam pasar modal.

2. Lembaga Penyeleseian Sengketa

Penyelesaian perbedaan atau perselisihan antata dem nasabah pada
perbankan syariah berbeda dengan perbankan koomahskedua belah pihak
pada perbankan syariah tidak menyelesaikannya dhdp@n negeri, tetapi
menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum rsgéerah.

Lembaga yang mengatur hukum materi dan atau bek@asprinsip syariah di
Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrase Mlaméndonesia atau
BAMUI yang didirikan secara bersama oleh Kejaksaagung Republik
Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.

3. Struktur Organisasi

Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama denank konvensional,

misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetagunrnyang amat membedakan

antara bank syariah dan bank konvensional adal@larisan adanya Dewan
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Pengawas Syariah yang berfungsi mengawasi opeshshank dan produk-
produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah.

Dewan Pengawas Syariah biasanya diletakkan padai petingkat Dewan
Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjasfektivitas dari setiap opini
yang diberikan oleh Dewan Pengawas Syariah. Kaitenaiasanya penetapan
anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh REpatm Pemegang
Saham, setelah para anggota Dewan Pengawas Syanméndapat rekomendasi
dari Dewan Syariah Nasional.

4. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai

Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syaridak tierlepas dari kriteria
syariah. Hal tersebut menyebabkan bank syarialk afan mungkin membiayai
usaha yang mengandung unsur-unsur yang diharamkan.

5. Lingkungan dan Budaya Kerja

Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkurigana yang sesuai dengan
syariah. Dalam hal etika, misalnya si@nanahdan shiddiq harus melandasi
setiap karyawan sehingga tercermin integritas ek#akuslim yang baik, selain
itu karyawan bank syariah harus profesiofiathanah) dan mampu melakukan
tugas secarteam-workdimana informasi merata di seluruh fungsional oigssi
(tabligh). Dalam halreward dan punishmentdiperlukan prinsip keadilan yang
sesuai dengan syariah.

Selain itu, cara berpakaian dan tingkah laku darakaryawan merupakan
cerminan bahwa mereka bekerja dalam sebuah lenkeagagan yang membawa

nama besar Islam, sehingga tidak ada aurat yahgki®rdan tingkah laku yang
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kasar. Demikian pula dalam menghadapi nasabahalakilrus senantiasa terjaga.
Nabi saw. mengatakan bahwa senyum adalah sedekah.

Secara garis besar perbandingan bank syariah déagirkonvensional dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Perbandingan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Syariah Bank Konvensional

1) Melakukan investasi- 1) Investasi yang hala
invesasi yang halal dan haram

2) Berdasarkan prinsip bagi2) Memakai perangkat
hasil, jual beli, atau sewa bunga

3) Profit danfalah oriented | 3) Profit oriented

4) Hubungan dengan nasabjal4) Hubungan debitor;
dalam bentuk hubunggan  kreditor
kemitraan

5) Penghimpunan dan5) Tidak terdapa
penyaluran dana sesyai dewan sejenis
dengan fatwa Dewa

Pengawas Syariah
Sumber : Muhammad Syafi'i Antonio (2001:34)

Dalam hal mendapatkan keuntungan, bank syariah b@dak konvensional
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terkaitsiprizang digunakan dalam
memperoleh keuntungan, bank syariah melandaskanat&arg memperoleh
keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil, sedantgjeak konvensional atas

dasar bunga. Perbedaan antara bunga dan bagiisagikan dalam tabel berikut:
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Tabe 2.2
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasl

Bunga Bagi Hasil
a. Penentuan bunga dibuat pada. Penentuan besarnya rasio/nisbah
waktu akad dengan asumsi bagi hasil dibuat pada waktu

harus selalu untung. akad dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi.
b. Besarnya persentaseb. Besarnya rasio bagi hasil
berdasarkan pada jumlah uang berdasarkan pada  jumlah
(modal) yang dipinjamkan. keuntungan yang diperoleh.

c. Pembayaran bunga tetapc. Bagi hasil bergantung pada
seperti yang dijanjikan tanpa  keuntungan proyek yang
pertimbangan apakah proyek dijalankan. Bila usaha merugi,
yang dijalankan oleh pihak kerugian akan  ditanggung
nasabah untung atau rugi. bersama oleh kedua belah pihak.

d. Jumlah pembayaran bungad. Jumlah pembagian laba
tidak meningkat sekalipun meningkat sesuai dengan
jumlah keuntungan berlipat peningkatan jumlah pendapatan.
atau keadaan ekonomi sedang
"booming".

e. Eksistensi bunga diragukane. Tidak ada yang meragukan
(kalau tidak dikecam) oleh keabsahan bagi hasil.
semua agama, termaspk
Islam.

Sumber : Muhammad Syafi'i Antonio (2001:61)

>

2.1.1.4 Produk Operasional Bank Syariah
Adiwarman (2006:97) menyatakan bahwa produk yatmndirkan oleh bank
syariah dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaRrcduk penghimpunan dana
(Funding, produk penyaluran dangigancing dan produk jaseService’.
1. Produk Penghimpun Dangynding
Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentak tgbungan dan
deposito. Prinsip operasional syariah yang diteaaptalam penghimpunan

dana adalah prinsiyvadi’ahdanMudharabah
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a. PrinsipWadi’ah

Prinsip Wadi'ah yang diterapkan adalavadi’ah yad dhamanah yang
diterapkan pada produk rekening giro yaitu pihakhgyadititipi (bank)
bertangung jawab atas keutuhan harta titipan sghingpank boleh
memanfaatkan titipan tersebut.
b. PrinsipMudharabah

Penyimpan dana bertindak sebaghahibul maal(pemilik modal) dan
bank sebaganudharib (pengelola). Dana yang disimpan kemudian dikelola
bank dan hasilnya dibagi berdasarkan nisbah yasepdkati.
.. Produk Penyaluran Dankifancing

Dalam kegiatan penyaluran dana, produk pembiayaak byariah terbagi
ke dalam empat kategori berdasarkan tujuan penggyaayaitu:
a. Pembiayaan dengan prinsip bagi haSjylitkah
1) PembiayaaiMusyarakah

Yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebtimkusuatu usaha
tertentu di mana masing-masing pihak memberikartrkasi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko ditanghgargama sesuai dengan
kesepakatan. Dengan kata lain, modal usaha dilmekédua belah pihak baik
bank sebagai pemilik hartah@hib magl maupun nasabah dengan kontribusi

modal sebagian dari total modal usaha keseluruhan.
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2) PembiayaamMudharabah

Yaitu bentuk kerja sama antara dua pihak atau léibmhana pemilik modal
(shahib magl mempercayakan sejumlah modal kepada pengetulat{arih
dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Ad#&muntribusi modal
yang diberikan bank adalah 100% berupa modal kdang&ganmudharib
hanya memberikan keahlian dalam mengelola proyakars/a.

Perbedaan yang esensial dawisyarakahdan mudharabahterletak pada
besarnya kontribusi atas modal penyertaan. Datagiharabah modal hanya
berasal dari satu pihak sedangkansyarakahmodal berasal dari dua pihak
atau lebih. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasimgrupakan perjanjian
kepercayaan yang menuntut tingkat kejujuran yanggti dan menjunjung

keadilan dari kedua belah pihak.

b. Pembiayaan dengan prinsip jual-b&afi)
1) PembiayaaMurabahah

Yaitu transaksi jual beli di mana bank menyebutlahrkeuntungannya.
Bank bertindak sebagai penjual, nasabah sebagadgderdlarga jual adalah
harga beli dari pemasok di tambah keuntungaargin).
2) Pembiayaaisalam

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yan@rfiplbelikan
belum ada. Barang diserahkan secara tangguh sefangkmbayaran
dilakukan tunai. Bank sebagai pembeli dan nasabbhgai penjual. Dalam
transaksi ini terdapat kepastian tentang kuantkaalitas, harga serta waktu

penyerahan barang.
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3) Pembiayaarstishna
Istishna’ merupakan jual beli seperti akadlamnamun pembayarannya
dilakukan oleh bank dalam beberapa kali pembayatesduk ini diterapkan

pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi.

c. Pembiayaan dengan prinsip sevyar@h)

Pada dasarnya, prinsiparah sama dengan prinsip jual beli namun
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. @l jual beli objek
transaksinya adalah barang, mgkeah objek transaksinya adalah jasa.

d. Pembiayaan dengan akad pelengkap
Akad pelengkap dikembangkan sebagai akad pelayjasanAdapun akad

pelengkap pada bank syariah, diantaranya :

1) Alih Utang-Piutang diwalah), yaitu transaksi pengalihan utang piutang.

2) Gadai Rahr), untuk memberikan jaminan pembayaran kembali dapa
bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang daig&dhijib
memenuhi kriteria: milik nasabah sendiri, jelas nak) sifat dan nilainya
ditentukan berdasarkan nilai riil pasar, dapat a@dai namun tidak boleh
dimanfaatkan oleh bank.

3) Pinjaman kebaikan Qardh), digunakan untuk membantu keuangan
nasabah dalam usaha kecil dan keperluan sosiabsespat dan berjangka
pendek. Dana ini berasal dari dana zakat, infakstiadaqah.

4) Wakalah (Perwakilan), nasabah memberi kuasa kepada banlkk un
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertesgiperti inkaso, transfer

uang atau pembukuan L/C.
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5) Garansi Bank Kafalah), digunakan untuk menjamin pembayaran suatu
kewajiban pembayaran. Bank dapat mensyaratkan alasaintuk
menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini ssbgapai (ahn) dapat
pula menerima dana tersebut dengan prinsigi’ah dan mengganti biaya
atas jasa yang diberikan.

3. Produk JasaService
Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayananp@dankan kepada
nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewkeeataungan. Diantara
jasa perbankan tersebut adalah:

a. Sharf (Jual Beli Valuta Asing), yaitu jual beli valutasiag yang tidak
sejenis dan penyerahannya dilakukan pada waktu seamg.

b. ljarah (Sewa), berupa penyewaan kotak simpamsaie(deposit bgxdan

jasa tata laksana administrasi dokumen.

2.1.2 Aktiva Produktif Bank Syariah
2.1.2.1 Pengertian Aktiva Produktif

Aktiva dalam bank mencerminkan posisi keuangan yarggupakan hasil
penggunaan dana bank dalam berbagai bentuk. Selesglaga intermediasi,
bank menggunakan dananya sebagian besar untukamikan dalam bentuk
aktiva produktif. Aktiva yang produktif atgaroductive assetsering juga disebut
denganearning asset@tau aktiva yang menghasilkan karena penempataa da

bank tersebut adalah untuk mencapai tingkat peifilghagng diharapkan.
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Dahlan Siamat (2004:134) mendefinisikan aktiva pkbd sebagai “Semua
penanaman dana dalam rupiah dan valuta asing yamgksudkan unruk
memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktiva yktfl adalah alokasi
dana bank dalam rupiah maupun valuta asing dalarbagai bentuk untuk

menghasilkan pendapatan.

2.1.2.2 Komponen Aktiva Produktif Bank Syariah
Slamet Haryono (2008:145) menyebutkan bahwa
Aktiva produktif adalah alokasi dana dalam rupiadupun valuta asing
dalam bentuk pembiayaan,surat berharga, penempddéaa antar bank,
penyertaan, komitmen dan kontijensi pada transakening administratif yang
ditujukan untuk memperoleh keuntungan.
Hal senada disebutkan pula dalam Peraturan Bamnésia No 9/9/PBI/2007
yang menyatakan bahwa
Komponen aktiva produktif yang dimiliki bank sydriderdiri dari: (i)
pembiayaan, (ii) surat berharga syariah, (iii) pepatan, (iv) penyertaan
modal, (v) penyertaan modal sementara, (vi) trasisa@kening administratif,
dan (vii) sertifikat wadiah Bank.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka komponen dyamiah adalah sebagai
berikut:
1. Pembiayaan
Menurut Muhammad (2005:304) disebutkan bahwa “Payaain adalah,
secara luas, berartfinancing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telabndianakan, baik dilakukan

sendiri maupun dijalankan oleh orang lain”.
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Secara garis besar pembiayaan terbagi dalam 4dkatemng berdasarkan tujuan

penggunaannya yaitu:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli, sepeatiabahahsalamdanistishna.

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa, sepjarah.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, seprrtiharabaldanmusyarakah

4. Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap, sepsvilah rahn, gard,
wakalahdankafalah

2. Penempatan dana antar bank.

Penempatan adalah investasi dana bank atau Bakie&&n Rakyat Syariah
lain dalam bentuk giro, tabunganudharabahatauwadiah deposito berjangka
mudharabah pembiayaan dan bentuk penempatan lainnya yang berdasarkan
prinsip syariah.

3. Penyertaan

Penyertaan modal adalah investasi dana bank dakmuk saham pada
lembaga keuangan syariah lainnya sehingga bankabyd&ut menjadi pemilik
lembaga keuangan syariah tersebut.

4. Komitmen dan Kontijensi

Komitmen adalah sutau ikatan atau kontrak berup@ jamng tidak dapat
dibatalkan secara sepihak, dan dilaksanakan jikaypetan yang disepakati
bersama dipenuhi. Kontijensi merupakan suatu keadaag masih diliputi
ketidakpastian mengenai diperolehnya laba ataualedi suatu perusahaan, yang
baru akan terselesaikan dengan terjadi atau tidgkdinya satu atau lebih

peristiwva dimasa yang akan datang. Komitmen darijkosi akan dicatat dalam
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rekening administrasi untuk memberikan informabal&kepada manajemen akan

adanya tagihan atau kewajiban yang muncul dari koem dan kontijensi.

2.1.3 Risko Bank Syariah
Risiko adalah tingkat ketidakpastian tercapainyaatu bank. Risiko dalam
konteks perbankan merupakan suatu kejadian potens@k yang dapat
diperkirakan é&nticipated maupun yang tidak dapat diperkirakandnticipacegl
Jenis-jenis risiko bank adalah:
1. Risiko PembiayaarCfedit Risk
Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkah &legagalan pihak lain
(counterparty)dalam melaksanakan kewajiban-kewaiipa sesuai dengan akad
yang disepakati di awal.
2. Risiko Negara dan Pengalihan (Country and TeariRisk)
Risiko negara dan pengalihan adalah risiko karemaliki lingkungan ekonomi,
sosial, politik dari negara asal pihak lain (coupaety) (debitur). Risiko ini
terjadi jika bank melakukan transaksi-transaksabmegara.
3. Risiko Pasar ( Market Risk)
Risiko pasar adalah risiko karena pergerakan hpagar atas instrument pasar
uang dan modal. Risiko terjadi pada bank yang noélak transaksi
perdagangan sepedgbt/equityinstruments dan valuta asirfgreign exchange
4. Risiko Bagi Hasil ( Interest Rate Risk)
Risiko bagi hasil adalah risiko yang disebabkarh gderubahan tingkat bagi

hasil di pasar.
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5. Risiko Likuiditas (Liquidity RisR
Risiko likuiditas adalah risiko karena ketidakmampibank untuk mengelola
(memenuhi) kewajibannya (dalam rangka komitmen peadn) terhadap pihak
lain.

6. Risiko OperasionalJperational Risk
Risiko operasional adalah risiko karena adanyangelaran tertentu ketentuan-
ketentuan internal atau kebijakan-kebijakan ban&mdaktivitasnya.

7. Risiko Hukum (Legal Risk
Risiko hukum adalah risiko karena ketidakcukugaadequacy atau kesalahan
dalam memberikan informasi yang berkaitan dengminu

8. Risiko Reputasi (Reputational Risk)
Risiko reputasi adalah risiko karena kegagalanndadperasional bank dalam
memenuhi ketentuan-ketentuan hukum atau peratumag gikenakan terhadap

bank.

2.1.4 Pembiayaan Mudharabah
2.1.4.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Menurut Hendi Suhendi (2005:138), disebutkan bahMadharabahadalah
akad antara pemilik modal (harta) dengan pengeholdal tersebut, dengan syarat
bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesodah kesepakatan”.
Sedangkan, pengertiamudharabah menurut para fugaha (dalam Hendi,

2005:136) menyatakan bahwa:
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‘Mudharabah adalah akad antara dua pihak (orang)ngsa
menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartagpyad& pihak lain
untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah tdken dari
keuntungan, seperti setengah atau sepertiga desygaat-syarat yang
telah ditentukan’.

Berdasarkan prinsip ini bank syariah akan berfursgdiagai mitra dengan
pengusaha peminjam dana. Bank akan bertindak sebstgghibul maal
(penyandang dana-baik yang berasal dari tabungawgde/giro maupun dana
bank sendiri  berupa modal pemegang saham). Seraentéu,
pengusaha/peminjam akan berfungsi sebagai pengdtoladhari karena
melakukan usaha dengan cara memutar dan mengatwdabank.

Dengan kata lain, pemilik modal meenyerahkan mod@dali®0% sebagai objek
mudharabah sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjabhggaseobjek
mudharabah Modal yang diserahkan bisa berbentuk uang ataanbayang
dirinci berapa nilai uangnya. Sedangkan kerjayaisgrdhkan bisa berbentuk
keahlian, keterampilanselling skill, management skilldan lain-lain. Laba

mudharabahdibagi diantara nasabah dan bank secara propordiendasarkan

nisbah yang disepakati.

2.1.4.2 Ketentuan Umum Mudharabah

Adapun ketentuan umum akadusyarakahsebagaimana diintisarikan dari
Muhammad (2005:98) dalam bukunydanajemen Bank Syarialdiantaranya
adalah:
1. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah gedakgelola modal; harus

diserahkan secara tunai, dapat berupa uang atangoafang dinyatakan
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nilainya dalam satuan uang. Apabila modal disenatdexara bertahap, harus

jelas tahapannya dan disepakati bersama.

2. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharalaglat diperhitungkan
dengan dua cara:

a. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dakad, pada setiap
bulan atau waktu yang disepakati. Bank selaku plemrhodal
menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelald@n penyimpangan
pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangarpelayalahgunaan
dana.

b. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekenaarun tidak
berhak mencampuri urusan pekerjaan/usaha nasakamasabah cedera
janji dan sengaja misalnya tidak mau membayar kbamjatau menunda

pembayaran kewajiban, dapat dikenakan sanksi asimasi.

2.1.4.3 Manfaat Mudharabah

Mudharabah merupakan salah satu jenis pembiayaan bagi hasiins
pembiayaan musyarakah Adapun manfaat dari pembiayaamudharabah
sebagaimana diintisarikan dari ungkapan Muhammnyeadi’iSAntonio (2001:97-
98) dalamBank Syariah dari Teori ke Praktekantaranya adalah:
1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada kaantungan usaha

nasabah meningkat.
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2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepadsabah pendanaan
secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatsinlsahabank sehingga
bank tidak akan pernah mengalami negative spread.

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengsim ftaw/arus kas
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasababh.

4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent)nocai usaha yang benar
benar halal, aman, dan menguntungkan karena keyariuyang konkret dan
benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah/al-musydraka berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih paaempembiayaan
(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun kegariuyang dihasilkan

nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekanom

2.1.4.4 Jenis-Jenis Mudharabah

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jeséhagaimana
diungkapkan Muhammad Syafi'i Antonio (2001:97) pamtama membagi
mudharabahmenjadi:
1. Mudharabah Muthlagah

Bentuk kerja sama antara shahibul maal dan mudiganf cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis asakaktu, dan daerah bisnis.
Dalam pembahasan figih ulama salafus saleh sefingkaontohkan dengan
ungkapanfal ma syi'ta (lakukanlah sesukamu) dafhahibul maake mudharib

yang memberi kekuasaan sangat besar.
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2. Mudharabah Mugayyah

Disebut juga dengan istilahestricted mudharabah/specified mudharabah
adalah kebalikan dammudharabah muthlagahSi mudharib dibatasi dengan
batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usahayaAgembatasan ini seringkali
mencerminkan kecenderungan umumskahibul maaldalam memasuki jenis
dunia usaha. Aplikasmudharabahdalam perbankan biasanya diterapkan pada
produk-produk pembiayaan dan pendanaan.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti risiko perayphan Credit Risk yang

timbul dari kedua jenis pembiayaamudharabaltersebut.

2.1.4.5 Nisbah Keuntungan Pembiayaan Mudharabah

Menurut Adiwarman (2006:206), nisbah keuntunganupakan “ Imbalan
yang berhak diterima oleh kedua belah pihak yangnbéharabah. Mudharib
mendapatkan imbalan atas kerjanya,sedangkan shihll mendapat imbalan
atas penyertaan modalnya.

Adapun nisbah keuntungan pembiayaan mudharababaetana diintisarikan

dari Adiwarman ( 2009:206) terdiri dari:

1. Prosentase. Nishah keuntungan harus dinyatakan dalam bentudeptase
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan daldan mbminal rupiah
tertentu. Jadi nisbah keuntungan ditentukan berkiasakesepakatan.
Bukan porsi setoran modal.

2. Bagi Untung dan Bagi Rugi. Ketentuan diatas itu merupakan

konsekuensi logis dari karakteristik akadidharabahitu sendiri, yang
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tergolong ke dalam konterak investasngertainty contracls Bila laba
bisnisnya besar, kedua belah pihak mendapat bggiam besar pula. Bila
laba bisnisnya kecil , mereka mendapat bagian kend juga. Bila bisnis
dalam akad mudharabah ini mendatangkan kerugianbggian kerugian
bukan didasarkan atas nisbah, tetapi berdasarkesi pmdal masing-
masing pihak. Dengan demikian, karena kerugian giliteerdasarkan
proporsi modal, dan karena proporsi modal (findhsteahib al-mal dalam
kontrak ini adalah 100% maka kerugian (finansiariygung 100% pula
oleh shahib al-mal. Dilain pihak, karena proporsoda (finansial)
mudharib dalam kontrak ini adalah 0%, andaikatgader kerugian,
mudharib akan menanggung kerugian finansial sebesar 0% pialianun
demikian, ketentuan pembagian kerugian sepertiadi & hanya berlaku
bila kerugian yang terjadi murni diakibatkan olesiko bisnis business
risk), bukan karena karakter buruk mudhadbgcarter rish.

. Jaminan. Untuk menghindari adanyaoral hazarddari pihakmudharib
yang lalai atau menyalahi kontrak ini, maghaahib al-maldibolehkan
meminta jaminan tertentu kepadaidharib Jaminan ini akan disita oleh
shahib al-maljika ternyata timbul kerugian karemaudharib melakukan
kesalahan, yakni lalai atau ingkar janji. Jadi amjuypengenaan jaminan
dalam akad mudharabah adalah untuk menghindarmoral hazard
mudharib, bukan untuk “mengamankan” nilai invest§iga terjadi

kerugian karena faktor risiko bisnis.
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4. Menentukan besarnya nisbah. Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan
kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak. alagka besaran
nisbah ini sebagai hasil tawar-menawar antsiahib al-mal dengan
mudharib Dengan demikian angka nisbah ini bervariasi, 5850,
60:40, bahkan 99:1. Namun para ahli figih sepalediwa nisbah 100:0

tidak diperbolehkan.

2.1.5 Risiko Pembiayaan Mudharabah

Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatudikegjapotensial, baik
yang dapat diperkirakanarfticipated maupun yang tidak dapat diperkirakan
(unanticipace§l Bahkan jika dicermati mendalam, menurut ‘Muhammad
(2005:357) “Bank syariah merupakan bank yang syedesigan risiko karena
banyak berhubungan dengan produk-produk yang keridinggi seperti
mudharabah, musyarakah” Investasi atau bisnis yang dijalankan melalui
aktivitas pembiayaan adalah aktivitas yang selahddtan dengan risiko. Tingkat
risiko pembiayaan bermasalah merupakan risiko yarkyp besar yang dipikul
oleh lembaga keuangan. Dengan demikian manajemek Ibarus dapat
mengendalikan risiko seminimal mungkin dalam rangieanperoleh keuntungan
yang optimum.

Pembiayaanmudharabah yang merupakan salah satu jenis pembiayaan
berbasidNatural Uncertainty Contractenemiliki tiga aspek risiko yaitu:

1. Bussines Riskyaitu risiko atas bisnis yang dibiayai yang digemhi oleh:
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a. Industry Riskyaitu risiko yang terjadi pada usaha yang ditemtukleh
karakteristik dan kinerja keuangan jenis usaha yeamgangkutan.

b. Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusahmeeabah, seperti
kondisi group usaha, permasalahan hukum, pemogtdkamestrukturisasi
pembiayaan.

. Shrinking Riskyaitu risiko berkurangnya nilai pembiayaan yaiyedgaruhi

oleh:

a. Unusual Business Riskaitu risiko bisnis yang tidak terduga oleh
pengusaha seperti penurunan drastis atas pengalabisnis atau proyek
yang dibiayai.

b. Jenis bagi hasil yang dilakukan, apakatofit and loss sharingatau
revenue sharingUntuk profit and loss sharingshrinking riskmuncul jika
terjadi loss sharingyang harus ditanggung bank sedangkan untuk jenis
revenue sharing shrinking risk terjadi jika nasabah tidak mampu
melanjutkan usahanya.

c. Disarter Riskyaitu keadaariorce majeureyang dampaknya sangat besar
terhadap bisnis nasabah yang dibiayai bank.

. Charakter Riskyaitu risiko yang ditimbulkan karena karakter ddunasabah

yang dipengaruhi oleh:

a. Kelalaian nasabah dalam menjalankan bisnis yarigydibbank.

b. Pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disepakat

c. Pengelolaan internal perusahaan yang tidak dilakskaara professional.
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Adanya risiko-risiko tersebut sangat memungkinkarunoolnya risiko
pembiayaanrmudharabahbagi bank, yaitu adanya ketidakpastian bagi bat&nd
memperoleh kembali keuntungeeturn atas pembiayaan yang diberikan. Dengan
demikian risiko pembiayaamudharabahmerupakan risiko yang timbul akibat
dari tidak dapat terpenuhinya kewajiban nasabalukumbembayar angsuran
pinjaman ataupun besarnya bagi hasil yang disepalett kedua belah pihak,
pada waktu yang telah disepakati antara pihak lgamkauangan dengan nasabah.

Oleh karena itu, analisis terhadap risiko pembiayamdharabahmenjadi
penting dilakukan agar bank dapat mengidentifikdesn menganalisis dampak

dari seluruh risiko nasabah.

2.1.5.1 Pengukuran Risiko Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu jenigedabiayan berbasis
Natural Uncertainty Contract$NUC), artinya tidak ada yang dapat memastikan
tingkat pengembaliarr€turn) yang diperoleh. Semakin lama jangka waktu kredit
diberikan semakin tinggi pula tingkat risikonya) i@ sesuai dengan pendapat
Budi Untung (dalam Aneu,2007:44) mengungkapkan lsati@gree of riskatau
tingkat risiko adalah “Risiko yang akan dihadapbagai akibat dari adanya
jangka waktu yang memisahkan antara pemberiangsiedtngan kontraprestasi
yang akan diterima di kemudian hari”. Sehinggakeipembiayaamudharabah
merupakan rasio risiko pembiayaa@rédit risk ratig yang digunakan untuk
mengukur risiko gagalnya pengembalian kredit atamlpayaanmudharabah

yang mengalami kemacetan. Rasio ini dihitung dengambandingkan antara
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jumlah pembiayaanmudharabah bermasalah dengan jumlah pembiayaan

mudharabahyang disalurkan.

Credit Risk Ratio :M
Total Loan

Sumber ( Teguidjo Muljono, 1999:120)

Bad Debt merupakan jumlah pembiayaan bermasalah (NPF) aeadm
mudharabah Penentuan NPF pembiayaamudharabah didasarkan atas
ketidaklancaran nasabah membayar angsuran pokoloumabagi hasigrofit
margin pembiayaan, dengan kata lain terdapat masalarmdétzektabilitas
pembiayaan mudharabah. Adapun NRfadharabahyang diintisarikan dari
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 dd@ikan menjadi tiga
macam:

1. Kurang lancar
a. Pembiayaan dengan angsuran di luar pembiayaan Ké&g@enmmumah (PPR)
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok:
a) Melampaui satu bulan dan belum melampaui dua bulagi
pembiayaan dengan angsuran kurang dari satu atkan;
b) Melampaui tiga bulan dan belum melampaui enam buagi
pembiayaan yang angsurannya bulanan, dua bulaaartiga bulanan
; atau
c) Melampaui enam bulan tetapi belum melampaui 12 roubagi
pembiayaan dengan masa angsuran enam bulanaelsitau |
2) Terdapat tunggakan bagi hasitdfit margin
a) Melampaui satu bulan, tetapi belum melampaui tigdarb bagi
pembiayaan dengan masa angsuran kurang satu btdan,
b) Melampaui tiga bulan, tetapi belum melampaui enamarb bagi
pembiayaan dengan masa angsuran lebih dari satn.bul
3) Terdapat cerukan karena penarikan tetapi jangkatuwglt belum
melampaui 15 hari kerja.
b. Pembiayaan dengan angsuran untuk pembiayaan pamiliknah, terdapat
tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui dndan tetapi belum
melampaui sembilan bulan.
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c. Pembiayaan tanpa angsuran:
1) Pembiayaan belum jatuh tempo, dan
a) Terdapat tunggakan bagi hasildfit margin yang melampaui tiga
bulan tetapi belum melampaui enam bulan; atau
b) Terdapat pembiayaan baru yang dimaksudkan untukunasi
tunggakan bagi hagrofit margin
2) Pembiayaan belum jatuh tempo dan belum dibayarpitetselum
melampaui tiga bulan; atau
3) Terdapat cerukan karena penarikan yang waktungdh telelampaui 15
hari kerja tetapi belum melampaui 30 hari kerja.
d. Pembiayaan yang diselamatkan:
1) Terdapat tunggakan tetapi masih memenuhi kritanadr.
2) Terdapat cerukan karena penarikan tetapi jangkatwwglt telah
melampaui 15 hari kerja dan belum melampaui 30Keaja.
2. Diragukan, apabila pembiayaan tidak memenuhi kaittancar dan kurang
lancar.
3. Macet
a. Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar daagiikan, atau
b. Memenuhi kriteria diragukan tetapi jangka waktub2lan sejak diragukan
belum ada pelunasan atau penyelamatan, atau
c. Pembiayaan yang penyelesaianya telah diajukan kegpagadilan negeri
atau Badan Urusan Piutang Negara (BUPT).

Sedangkan Total loan merupakan jumlah pembiayaan mudharabah yang

disalurkan kepada nasabahudharib.

2.1.6 Pembiayaan Bermasalah (Non Perfoaming Finance)
2.1.6.1 Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Suatu kenyataan bahwa kredit bermasalah merupakamrb dari loan
portofolio dari sebuah bank, namun pemberi kreditgysukses adalah bank yang
mampu mengelola kredit bermasalah pada suatu tingkeg wajar yang tidak
menimbulkan kerugian bagi bank yang bersangkutan.

Menurut Joni Prasetiyanto_ (www.indomedia.gorf@roblem Loan adalah

“Kredit-kredit yang telah dimulai tidak dapat mem&n kewajibannya kepada
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bank sesuai kesepakatan yang telah disetujui sentgagan kategori
kolektabilitas diragukan atau macet”.

Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAKo0.31 tentang
Akuntansi Perbankan (Revisi 2000) butir 24 menylednubahwa:

Kredit non perfoamingpada umumnya merupakan kredit yang pembayaran
angsuran pokok dan/atau bungannya telah lewat smmpuluh hari atau
lebih setelah jatuh tempo, atau kredit yang pentaayga secara tepat waktu
sangat diragukan. Krediton perfomingterdiri atas kredit yang digolongkan
sebagai kredit kurang lancar, diragukan dan macet.

Sejalan dengan dua pendapat tersebut, Pedoman ahisiifiRerbankan di
Indonesia menggolongkan kredibn performingmenjadi kredit dengan kualitas
kurang lancar (KL), kualitas diragukan (D) dan kiaasl macet (M).

Hal ini dipertegas dengan pendapat Muhammad (2QG%:8ang menyebutkan
bahwa kriteria-kriteria dari pembiayaan bermasaladia bank syariah diantaranya
adalah kurang lancar, diragukan dan macet.

Demikian halnya dengan Kkolektabilitas kredit berat@s pada bank

konvensional, kolektabilitas pembiayaan bermasglada bank syariah pun

digolongkan menjadi kriteria kurang lancar, diragiiklan macet.

2.1.6.2 Penyebab Pembiayaan Ber masalah

Faktor-faktor penyebab munculnya pembiayaan befatasani dapat
disebabkan dari dua pihak yaitu pihak bank sebaganberi pinjaman dan
nasabah selaku penerima pinjaman.

Adapun faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasal@hurut Siswanto

(1997:333), di antaranya sebagai berikut:
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1. Menurunnya kondisi usaha bisnis perusahaan danyadaemngelolaan bisnis
perusahaan yang kurang baik.

Permasalahan keluarga; kematian, sakit, percedaanbencana yang tidak
terduga.

3. Kesulitan likuiditas keuangan perusahaan yang seriu

4. Watak buruk nasababh.

5. Lemahnya bank dalam mematuhi peraturan pemberetitkr

6. Kurang selektifnya bank dalam pemberian kredit.
7
8
9.
1

n

. Konsentrasi dana kredit pada debitur yang berisigmi.
. Lemahnya manajemen bank dalam pengelolaan kredit.
Jumlah penerima kredit yang melampaui batas kemambpank.
0.Bank tidak mampu bersaing sehingga terpaksa meaeatehitur yang kurang
11. Eilrkang memadainya sistem pengawasan dan pembinaait klari Bank

Indonesia.

Adapun tanda-tanda penyimpanan tersebut sebagairdaémtisarikan dari
Siswanto (1997:264) dalam bukunyavienangani Kredit Bermasalah
diantaranya adalah:

1. Kondisi keuangan debitur yang kurang baik:

a. Laporan keuangan dan pembayaran kewajiban seriagtezat.

b. Stok barang menumpuk darventory turn ovemelemabh.

c. Penjualan kredit meningkat tetapi perputaran pgrga lemah.

d. Tendensdebt to equity rationeningkat, tetapi ROA dan ROE menurun.
2. Kondisibusiness activitgebitur setiap waktu:

a. Kalah bersaing, baik dalam hal produk maupun pasar.

b. Terjadinya spekulasi yang tinggi oleh manajemen.

3. Sikap para debitur:
a. Tidak transparan damon-kooperatifkepada pihak bank.

b. Kurangnya sikap integritas, konsistensi dan keteabo dengan pihak

bank.
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c. Kurang peduli terhadap lingkungan kerja dan linglamusaha.
4. Sikap bankir:

a. Tidak mengetahui bidang usaha debitur.

b. Kurang professional dalam bekerjasama dengan debitu

c. Analisis kredit yang tidak tepat.

d. Lemahnya sistem dan prosedur pemberian kredit.
5. Bankir environment

a. Adanya perubahan kondisi ekonomi, moneter perbas&aara umum.

b. Sinyal-sinyal dari kondisi sosial, politik, budaglan agama terhaddie

cycleusaha nasabah.

c. Dampak deregulasi dan regulasi sektor finansialpuauiil.

Dengan diketahuinya tanda-tanda yang menjadi petyetimbulnya
pembiayaan bermasalah sejak dini, bank dapat segenandaklanjuti sehingga

kemungkinan kerugian pembiayaan dapat dicegahisedimgkin.

2.1.6.3 Dampak Pembiayaan Ber masalah
Adapun implikasi dari pembiayaan bermasalah seb@ga diungkapkan

Lukman Dendawijaya (2003:86) diantaranya, adaldlaga berikut:

1. Hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh peralamkri kredit yang
diberikan, sehingga mengurangi laba dan berpengdiutuk terhadap
profitabilitas bank.

2. Return on Ass€dROA) mengalami penurunan.
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3. Rasio kualitas aktiva produktiBad Debt Ratip menjadi semakin besar yang
menggambarkan terjadinya situasi yang memburuk.

4. Penyisihan untuk cadangan aktiva produktif menihgkahingga akan
mengurangi besarnya modal bank.

5. Dapat menurunkan tingkat kesehatan bank salahysataenurunkan kinerja
keuangan bank.

Dengan demikian, kredit bermasalah yang tidak deggangani dengan baik
akan dapat menurunkan kinerja keuangan, salahysadalah penurunan tingkat
keuntungan dari bagi hasil yang telah ditetapk&elsennya. Namun adakalanya
ketika kredit bermasalah ini dapat tertangani denbaik, bank akan tetap
memperoleh bagi hasil atas pembiayaan yang disalogia meskipun telah

melewati dari waktu pembayaran yang seharusnya.

2.1.6.4 Penyelesaian Pembiayaan Ber masalah

Untuk menghindari adanya kerugian akibat pembiaypammasalah, bank
perlu melakukan upaya penyelamatan dan penyelekaggit secara sistematis
dan berkesinambungan. Adapun upaya penyelamatdit kaeng dapat dilakukan
jika timbul pembiayaan bermasalah sebagaimana Kapkgn Lukman
Dendawijaya (2003:86-89) dapat dilakukan dengaretzgia strategi, diantaranya
sebagai berikut:
1. Rescheduling

Yaitu upaya penyelamatan kredit yang dilakukan dangemberi keringanan

kepada nasabah berupa penjadwalan kembali pembayamabayaran utang
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pokok/angsuran pokok, jangka waktu dan masa temgdaedit serta
menurunkan jumlah pembayaran angsuran sehinggdatasaemiliki waktu
dan kekuatan baru untuk dapat segera menyeleskéwmajibannya kepada
bank.

. Reconditioning

Yaitu peninjauan kembali seluruh atau sebagiampésjanjian kredit yang
dilakukan seiring dengan keputusan bank menjadwatkanbali pembayaran
kredit. Tujuannya adalah untuk memperkuat kedudutamk dalam ikatan
perjanjian dengan debitur.

.. Restructuring

Yaitu upaya penyelamatan kredit yang dilakukanlaetstrategrescheduling
dan econditioningkurang memperlihatkan hasil positif atas perkembang
usaha nasabah. Strategi ini dilakukan dengan nsnkgmbali isi perjanjian
kredit, penataan kembali struktur kepemilikan, argasi dan operasi bisnis

perusahaan debitur secara professional.

. Kombinasi 3-R

Upaya penyelamatan kredit dengan melakukan berbkgaibinasi dari

tindakanrescheduling, reconditionindanrestructuring

. Eksekusi

Merupakan jalan terakhir dalam upaya penyelamataditkyang dilakukan
dengan cara menyerahkan kewajiban kepada BUPN f(Bddasan Piutang

Negara) atau menyelesaikannya di pengadilan negeri.



42

2.1.7 Profitabilitas
2.1.7.1 Pengertian Profitabilitas

Tingkat laba yang dihasilkan bank dikenal dengaitais profitabilitas, yang
merupakan pengukuran mengenai kemampuan bank or@nghasilkan laba dari
asset yang digunakan. Hal ini sesesuai dengan pandiéahmoedin (2002:20)
yang menyebutkan bahwa profitabilitas adalah "Kemaam suatu bank untuk
mendapatkan keuntungan”. Dengan demikian bank memgoptimalkan kinerja
keuangannya agar mencapai rasio profitabilitas yarggi. Rasio profitabilitas
dapat menunjukkan kondisi dan posisi keuangan ksarka menggambarkan
kinerja keuangan bank. Sofyan Syafni (2008:304) deénisikan rasio
profitabilitas sebagai “Kemampuan perusahaan meatklap laba melalui semua
kemampuan yang ada seperti kegiatan penjualan,nkadal, jumlah karyawan,
jumlah cabang, dan lain-lain”.

Sedangkan Dahlan Siamat Bringham dan Houston (20@%:menyatakan
bahwa “Rasio profitabilitas merupakan sekelompokiorayang menunjukan
gabungan efek-efek dari likuiditas,manajemen aktdan utang pada hasil
operasi”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkamvadaprofitabilitas
merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam meékghdaba dari kegiatan

operasi bank.
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2.1.7.2 Pengukuran Profitabilitas

Rasio-rasio yang dipergunakan untuk mengukur @iofitas sebagaimana
yang diintisarikan dari Slamet Haryono (2009:183)1&dalah sebagai berikut:
1. Margin Operasi — Laba Atas Aktiv@perating Profit Margin
Adalah rasio yang bertujuan untuk menunjukkan kibusi penjualan terhadap
laba bersih yang dihasilkan serta memberikan gaambsgjauh mana besar biaya
administrasi terhadap penjualan.

Rumusnya adalah

Penghasilaoperasi

MarginoperasiE ,
Penjualan

2. Margin BersaihNet Profit Margir)
Adalah rasio yang menunjukkan tingkat keuntungasibelari total penjualan
atau kontribusi penjualan terhadap laba bersih yimasilkan yang dilakukan
dengan mengukur batas bawah dari penghasilan bdasilpengelolaan dan
membaginya dengan total penjualan.

Rumusnya adalah

Margin pendapatan bersiﬁgndapatgbersm
Total penjualan

3. Laba Atas InvestadRéturn On Equity
ROE adalah rasio yang menunjukkan tingkat pengeerbdleturn” yang
dihasilkan manajemen atas modal yang ditanam olktmegang saham,

sesudah dipotong kewajiban kepada kreditor.
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Rumusnya adalah

_ Penghasilabersih
Modalpemilik

ROE

4. Laba Atas AktivaReturn On Asgt
ROA adalah rasio yang menunjukkan hubungan antagkat keuntungan
yang dihasilkan manajemen atas dana yang ditanakn dieh pemegang
saham, maupun kreditor.

Rumusnya adalah

_ Penghasilabersih
Total aktive

ROA

Namun dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Barmdonesia
menekankan pentingnya penilaian berdasarkan ROA) yaarupakan jumlah
rasio jumlah laba bersih dibandingkan dengan jurakdtva, bukan ROE. Hal ini
karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai itatwfitas bank diukur

melalui asset yang dananya sebagian besar dihighgriisimpanan masyarakat.

2.1.8. Return On Asset (ROA)

Return on AssefROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunmakantuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keunturfgdira) secara
keseluruhan atas aktiva yang dimililuhammad (2005:257) dalafengantar
Akuntansi Syariah mendefinisikan Return on Assetsebagai “Rasio yang

menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola damg diinvestasikan
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dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuanihgSementara itu
Zainudin Arifin (2003,64) menyatakan bahwa ROA adalPerbandingan antara
pendapatan bersih (net income) dengan rata-raizaglkisset) atau perbandingan
dari laba sebelum pajak dan zakat terhadap tosat’adDengan demikian, dapat
disebutkan bahwdeturn on AssefROA) merupakan gambaran produktivitas
bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkaridegan.
Return on AssefROA) terdiri dari dua unsur pokok, yaitu Laba dan

Aktiva (Assel.
1. Laba Sebelum Pajak/Laba Bersih

Laba bersih merupakan salah satu indikator keb#ahassaha bank yang

utama. Besar kecilnya laba yang diperoleh, akan lmeekan gambaran

mengenai kinerja ataperformanceyang dicapai bank atas keberhasilan

usahanya.

2. Aktiva (Assel

Muhammad (2005:339) dalarvanajemen Bank Syariahmendefinisikan
aktiva (Asse} sebagai “Sesuatu yang mampu menimbulkan aliranpkaitif
atau manfaat ekonomi lainnya. Berdasarkan pendalatatas, dapat
disimpulkan bahwa harta A§sef merupakan kekayaan yang dimiliki
perusahaan atau bank yang digunakan untuk membpekel@ntungan atas
kegiatan usaha yang dijalankan serta dinyatakamdshtuan uang.

Semakin besar ROA suatu bank semakin besar puiatirkeuntungan

yang dicapai bank serta semakin baik pula posisk lalam penggunaaasset
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Dengan kata lain, rasio yang tinggi menunjukan gdaefisiensi manajemen
terutama dalam pengelolaan aset untuk memperolettikegan.

Adapun rasio ini dapat dihitung dengan rumus sali@agut:

LabaSebelumPak
Total Aktiva

ROA = x 100%

(Zainuddin Arifin, 2003:64)

Adapun standaReturn on AssgfROA) untuk perbankan menurut peraturan
Bank Indonesia No0.6/10/PBI/2004 tentang sistem la@am tingkat kesehatan

bank diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 2.3
Standar Return on Asset (ROA)
Peringkat
1 2 3 4
Standar > 1,5% 1,25-1,5% 0,5-1,25% 0-05%
Perolehan laba | Perolehan laba Perolehan Ilaba Perolehan  laba
sangat tinggi. tinggi. cukup tinggi. sangat rendaf
Kriteria atau cenderung
mengalami
kerugian.

Dalam penentuan tingkat kesehatan atau kinerjankmgum bank, Bank
Indonesia lebih mementingkan penilaian besamRgéurn on Asset@ROA) dan
tidak memasukan unsureturn on Equity(ROE). Hal ini dikarenakan Bank
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitasts bank diukur dengan aset

yang dananya sebagian besar berasal dari simpaasarakat.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Bank syariah merupakan bank umum yang belandaskasigpsyariah dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Layaknya sebaguialga intermediasi, bank
syariah pun menjalankan fungsinya dalam lalu linfEmbayaran dengan
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkama dersebut kepada
masyarakat. Hal ini sejalan dengan peryataan Unrdadgng No 1Q@ahun 1998,
yang menyebutkan bahwa bank syariah adalah “Bankmuryang melakukan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yarggndikegiatanya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran”. Lebih lanjubhdBing-Undang No 21 tahun
2008 menyebutkan,

“ Asas dari kegiatan usaha perbankan syariah adplafsip syariah,

demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. Yanghatsud dengan

berasaskan prinsip syariah adalah kegiatan usattptiglak mengandung riba,
maisir, gharar, objek haram, dan menimbulkan kemal Sedangkan yang
dimaksud dengan berasaskan demokrasi ekonomi akiaggdtan usaha yang
mengandung nilai keadilan, kebersamaan, pemerati@an kemanfaatan.

Tujuan dari perbankan syariah adalah menunjandgkgmt@an pembangunan

nasional (pasal 2 dan pasal 3)”

Dari peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwaiakay usaha bank
syariah haruslah berlandaskan sistem muamalah gatgr dengan hukum
islam, yang menghendaki keadilan dan keterbukadokukesejahteraan dua
belah pihak. Untuk itu, dalam memperoleh keuntungtas transaksi antara
bank dengan nasabah, bank syariah tidak menggursikEm bunga tetapi
menggunakan prinsip bagi hasil.

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum trmdasan dasar bagi

operasional bank islam secara keseluruhan. Saléh c@a menyalurkan

dananya sesuai prinsip syariah tersebut, bank wicdak pembiayaan.
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Pembiayaan merupakan penyediaan dana berdasarkepakatan antara bank
dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembangkaradarsebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.iadejalan dengan pendapat
Syafi'i Antonio (2001:160) yang mengemukakan bahpeanbiayaan adalah
“pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memekebutuhan pihak-pihak
yang merupakamlefisit unit. Secara garis besar pembiayaan terbagi dalam 4
kategori yang berdasarkan tujuan penggunaannya yait

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

4. Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap

Salah satu jenis pembiayaan bagi hasil adalah @sedon mudharabah
Mudharabahmerupakan akad kerjasama antara dua pihak dimbak pertama
(shahibul magl menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak mindbarih
menjadi pengelola, dimana keuntungan usaha dibalgind bentuk prosentase
(nisbah) sesuai kesepakatan. Dengan kata lain, bank mémabemodal 100%
kepada mudharib untuk melaksanakan rencana/progaamtelah disepakati.

Sebagai lembagatermediaterydan seiring dengan perkembangan perbankan
yang pesat, bank syariah akan senantiasa dihadgakten berbagai jenis risiko
pada kegiatan usahanya. Artinya, bank syariah taigat melepaskan diri dari
risiko kegagalan termasuk dari pembiayaamdharabahyang merupakan salah
satu jenis dari pembiayaan berbasetural uncertainty contracfsyaitu jenis

pembiayaan yang memiliki tingkat risiko yang culogsar, karena tidak ada
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yang dapat memastikan  tingkat pengembalian (retyrang diperoleh.
Karenanya, Jika terdapat kerugian dalam pembiayaanharabah, secara
finansial, bank akan menanggung sepenuhnya kertgisgebut.

Risiko pembiayaamudharabahatau yang disebut dengan Non Performing
Finance (NPF) muncul akibat ketidakmampuan nasdbEm melunasi pinjaman
pada jangka waktu yang telah di tentukan. Dengata lain risiko pembiayaan ini
muncul akibat adanya pembiayaan yang bermasalah.inHaejalan dengan
pendapat Muhammad (2005:359) yang menyatakan bahwa:

“‘Risiko pembiayaan muncul manakala bank tidak dapamperoleh
kembali tagihannya atas pinjaman yang diberikamn idaestasi yang sedang
dilakukannya. Penyebab utama dari risiko ini adglehilaian pembiayaan
yang kurang cermat dan lemahnya antisipasi terhbddpagai kemungkinan
risiko usaha yang dibiayainya”.

Sedangkan menurut PSAK No.31 disebutkan bahwa ‘iKbeimasalah pada
umumnya merupakan kredit yang pembayaran angsokokman atau bunganya
telah lewat 90 hari atau lebih setelah jatuh teatpa kredit yang pembayarannya
secara tepat waktu sangat diragukan”

Untuk itu, bank sebagai pemberi dana dalam pemérayaidharabahharus
meminimalkan tingkat risiko pembiayaan. Karena jikasio pembiayaan
mudharabahtinggi, laba atas produk pembiayaan akan semaknkulang.
Sebagaimana pendapat Muhammad (2005: 357) bahvwanK syariah harus
dapat mengendalikan risiko seminimal mungkin dafamgka memperoleh laba
yang optimum”. Dengan demikian, adanya risiko peydanmudharabahdalam

perbankan syariah dapat berdampak negatif terhpelaglapatan dan permodalan

bank.
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Dampak negatif yang ditimbulkan risiko pembiayaaandharabahterhadap
pendapatan, menyebabkan menurunnya tingkat pritifiglbank. Semakin besar
risiko pembiayaamudharabahmaka pendapatan bank akan semakin berkurang,
berkurangnya pendapatan menyebabkan rendahnya tapiiiths bank
.Profitabilitas merupakan ukuran kesuksesan marajendalam menghasilkan
keuntungan dari kegiatan usaha bank. Dengan begitofitabilitas dapat
menggambarkan kinerja keuangan bank. Semakinrpesiba yang dihasilkan,
akan semakin tinggi profitabilitas yang dicapaid&sgkan jika bank memiliki
profitabilitas yang rendah maka kualitas bank tausedianggap buruk, pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap menurunnyaj&ikeuangan bank dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

Profitabilitas dapat diukur dengan Return on AsgeDA). ROA adalah
“‘Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan jeare bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan” ukngan
Dendawijaya,2005:118). Artinya, rasio ini mengukefisiensi bank terutama
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba dengamggoneakan aktiva yang
dimiliki bank. Semakin besar aktiva produktif yadgniliki bank, seharusnya
mampu menghasilkan laba yang optimal. Profitalsilifang diukur dengan ROA
menjadi ukuran kesuksesan bank dalam mengelolavaaktroduktif untuk
menghasilkan laba. Hal ini sejalan dengan penddpatawir (2004:33)

“Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan ksssan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produkéhg@&n demikian,
profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahuigaden membandingkan

antara laba yang diperoleh dalam suatu periodeatenpgnlah aktiva atau
jumlah modal perusahaan tersebut”.
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Dengan demikian, untuk mendapatkan tingkat prdfitab yang tinggi, bank
harus dapat menghasilkan keuntungan/laba yang alptiteuntungan bank dapat
diperoleh dari berbagai pengelolaan aktiva prodiyktng disalurkan bank, salah
satunya adalah pembiayaan. Pembiayaan menjadngdmaigi bank karena dari
sanalah bank mendapatkan keuntungan dengan siaggrhasilnya.

Besarnya keuntungan dari produk pembiayaan akandgsuhi oleh tingkat
kolektabilitas pembiayaan. Jika kolektabilitas peyhan tinggi, dapat dipastikan
keuntungan yang diperoleh bank akan tinggi pulamiNa jika kolektabilitas
pembiayaan rendah, maka akan berdampak pada begkyeakeuntungan bank,
sehingga dapat menyebabkan rendahnya profitabge&aligus menggambarkan
Kinerja manajemen yang buruk.

Rendahnya kolektabilitas pembiayaan dipengaruhih obdanya risiko
pembiayaan yang tinggi. Artinya, banyak nasabahgyadak mampu dalam
melunasi pinjaman dalam jangka waktu yang telaéntlikan, apalagi jika bank
bertindak sebagai pemilik modal, kerugian ataskaipembiayaan yang dialami
akan ditanggung bank. Dengan kata lain jika rigg@nbiayaanmudharabah
tinggi atau terdapat masalah dalam kolektabilitasnyaka akan berdampak pada

rendahnya profitabilitas.
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Berdasarkan paparan di atas maka kerangka pemdatam penelitian ini

tergambar sebagai berikut:

Bank Syariah

|

Pembiayaan _

Mudharabah 4 | ponbioyoon |4EE | aba

Risiko Pembiayaan - Profitabilitas
Mudharabah

Gambar 1.2
Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah serta mengacu padagkarberfikir maka
hipotesis dari penelitian ini adalah

Terdapat pengaruh negatif risiko pembiayaan mudbaérgerhadap profitabilitas.



